Journal of Pharmaceutical Care and Sciences

e-ISSN : 2828-4828

VOL 3 (1) 2022 : 14-26 | Artikel Ilmiah

FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN LIPBALM EKSTRAK UMBI
BIT MERAH (Beta vulgaris L.) SEBAGAI ANTIOKSIDAN

Yuli Yanti Sholehah'*, Siti Malahayati?, H. Ali Rakhman Hakim?

123Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Kesehatan, Universitas Sari Mulia, JI. Pramuka No.2 Pemurus Luar,
Banjarmasin, Indonesia

Info Artikel ABSTRAK

Submitted: 20-08-2022 Latar belakang: Lipbalm merupakan sediaan yang biasa digunakan untuk

Revised: 01-09-2022 bibir yang berguna sebagai pelembab, dekoratif, dan melindungi bibir dari

Accepted: 07-09-2022 pengaruh lingkungan, dan mencegah penguapan pada sel-sel epitel mukosa
bibir. Umbi bit merah merupakan tanaman berwarna merah keunguan yang

*Corresponding author mengandung antioksidan betasianin.

Yuli Yanti Sholehah Tujuan: Mengidentifikasi formulasi sediaan lipbalm ekstrak umbi bit merah
(Beta vulgaris L.) berdasarkan hasil evaluasi dan mengidentifikasi pengaruh

Email: perubahan konsentrasi cera alba berdasarkan hasil evaluasi.

tibyanor@gmail.com Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah experimental dengan

rancangan penelitian quasy experiment design dengan one group post-test
only yang bertujuan untuk membandingkan variasi konsentrasi cera alba
terhadap formulasi lipbalm ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.)
sebagai antioksidan.

Hasil: Pada sediaan lipbalm ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.)
didapatkan 4 formulasi dimana formulasi I, II, III, dan IV telah memenuhi
spesifikasi organoleptis, homogenitas, daya lekat, daya sebar, dan pH. Hasil
evaluasi dari formulasi sediaan lipbalm ekstrak umbi bit merah (Beta
vulgaris L.), variasi konsentrasi cera alba mempengaruhi hasil evaluasi fisik
dan kimia sediaan lipbalm.

Kesimpulan: Sediaan lipbalm ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.)
didapatkan formulasi I, II, III, dan IV telah memenuhi spesifikasi
organoleptis, homogenitas, daya lekat, daya sebar, dan pH. Hasil evaluasi
terdapat pengaruh variasi konsentrasi cera alba sebagai basis terhadap
evaluasi fisik dan kimia. Formulasi optimal dari semua formula adalah
formula III

Kata Kunci: Antioksidan, Bibir, Cera Alba, Lipbalm, Umbi Bit

ABSTRACT

Background: Lipbalm is a preparation commonly used for lips that useful as a
moisturizer, decorative, and protect lips environmental influences, and
prevents evaporation of the ephitelial cells of mucosa lips. Red beetroot is a
ppurplish red plant that contains antioxidant betacyanin.

Objective: Identify the formulation of the reed beetroot extract (Beta vulgaris
L.) lipbalm based on evaluation results and identify the effect of various
concentration of cera alba based on evaluation result.

Methods: The research design use a experimental research with quasy
experimental with one group post-test only which compare variation of
concentration of cera alba to the lipbalm formulation of red beetroot extract
(Beta vulgaris L.) as an antioxidant.

Results: In the preparation of red beetroot extract (Beta vulgaris L.) lipbalm
obtained 4 formulation where formulation I, 1, 1lI, and IV met the
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specifications for organoleptic, homogeinity, adhesion, dispersibility, and pH.
Evaluation result of the formulation of lipbalm preparation of red beetroot
extract (Beta vulgaris L.), variation in the concentration of cera alba affect the
result of the physical and chemical evaluation.

Conclusion: Preparation of red beetroot extract (Beta vulgaris L.) lipbalm
where formulation I, II, II, and IV met the specifications for organoleptic,
homogeinity, adhesion, dispersibility, and pH. The evaluation result of the
lipbalm formulation of red beetroot extract (Beta vulgaris L.) theres an effect
of variation in concentration of cera alba as base for physical and chemical
evaluation. The optimal formulation is formula II1.

Keywords: Antioxydant, Cera alba, Lipbalm, Lips, Red beetroot

PENDAHULUAN

Bibir adalah bagian tubuh yang sensitif dan tidak memiliki melanin sebagai pelindung
seperti bagian tubuh lain, bibir juga rentan terkena radikal bebas dan sinar matahari secara
langsung. Saat cuaca terlalu panas atau terlalu dingin, bibir mudah menjadi kering dan pecah-
pecah yang mengakibatkan warna bibir menjadi gelap juga dapat menimbulkan rasa nyeri dan
tidak nyaman. Sehingga diperlukan produk kosmetika yang digunakan untuk melindungi dan
merawat bibir (Nazliniwaty et al., 2019).

Kosmetika merupakan sediaan yang digunakan di bagian luar tubuh seperti rambut, kulit,
gigi, kuku dimaksudkan untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan,
memperbaiki penampilan, perawatan, perlindungan dan sebagai estetika pada manusia (Menteri
Kesehatan RI, 2010). Produk kosmetika dapat meningkatkan kesehatan dan penampilan apabila
digunakan selama waktu tertentu, hal inilah yang menyebabkan kosmetika sangat esensial bagi
masyarakat (Briliani et al,, 2016). Sediaan yang sering digunakan oleh masyarakat untuk bibir
adalah lipbalm.

Lipbalm merupakan sediaan yang biasa digunakan untuk bibir yang berguna sebagai
pelembab, dekoratif, dan melindungi bibir dari pengaruh lingkungan, dan mencegah penguapan
pada sel-sel epitel mukosa bibir (Limanda & dkk, 2019). Lipbalm biasanya terdiri dari basis
transparan seperti beeswax, lanolin, setil alkohol, maupun petrolatum yang berfungsi sebagai
emolien atau pelembab. Selain pelembab, lipbalm juga memerlukan tambahan antioksidan untuk
melindungi bibir dari radikal bebas serta anti UV agar melindungi bibir dari sinar matahari yang
dapat menyebabkan pigmentasi pada bibir (Nazliniwaty et al., 2019). Selain sebagai pelembab,
lipbalm juga dapat menghidrasi kulit, hidrasi kulit dapat membantu absorpsi perkutan yang
dapat bertindak sebagai barrier sehingga meningkatkan hidrasi kulit (Noval & Malahayati, 2021).

Antioksidan merupakan suatu senyawa penghambat radikal bebas yang dapat
menyebabkan terjadinya kerusakan membran sel, DNA, dan lapisan lipid sehingga menyebabkan
penyakit degeneratif (Radical et al., 2011). Senyawa antioksidan banyak terdapat dibahan alam
terutama dalam umbi bit. Umbi bit mengandung senyawa betahistin dan betaxanthin yang
memiliki efek antioksidan yang tinggi (Asra et al, 2020) Ekstrak umbi bit merah memiliki
aktivitas sebagai antioksidan dengan konsentrasi 5-15%, semakin tinggi konsentrasi ekstrak,
maka semakin tinggi inhibisinya menghambat radikal bebas. Konsentrasi optimal esktrak umbi
bit (Beta vulgaris L.) sebagai antoksidan adalah 15%. (Gumansalangi & Djarkasi, 2019). Selain itu,
umbi bit juga mengandung senyawa betahistin yang memberikan pigmen merah keunguan
sehingga dapat dijadikan sebagai pewarna alami pada sediaan lipbalm (Sadowska-Bartosz &
Bartosz, 2021). Selain antioksidan, bibir juga perlu perlindungan terhadap sinar matahari
sehingga pada sediaan lipbalm penting adanya tabir surya. Tabir surya dapat digunakan sebagai
kosmetik yang berguna untuk melindungi kulit dengan mekanisme menyerap atau memantulkan
sinar uv yang dapat membakar kulit (Minerva, 2019).
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Cera alba merupakan lilin dari sarang lebah Apis malifera yang berfungsi sebagai pengikat
minyak, memberikan kilau, dan menjaga konsistensi pada sediaan kosmetik terutama lipbalm.
Konsentrasi optimal cera alba pada sediaan topikal adalah 5%-20% (Ittiqo & Anderiani, 2017).
Konsentrasi optimal cera alba pada sediaan lipbalm adalah 15% (Handayani, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi
konsentrasi cera alba terhadap evaluasi fisik dan kimia formulasi sediaan lipbalm ekstrak umbi
bit merah (Beta vulgaris L.).

METODE
Jenis Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah experimental dengan rancangan penelitian
quasy experiment design dengan one group post-test only yang bertujuan untuk membandingkan
variasi konsentrasi cera alba terhadap formulasi lipbalm umbi bit merah (Beta vulgaris L.). Pada
penelitian ini, dibuat 4 formulasi lipbalm dengan variasi konsentrasi cera alba sebagai basis
yaitu pada formula 1 sebanyak 5%, formula 2 sebanyak 10%, formula 3 sebanyak 15%, dan
formula 4 sebanyak 20%.

Sampel
Sampel Penelitian yang digunakan adalah ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.)

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik (ACIS), spatula, cawan
porselen, pipet tetes, aluminium foil, kaca arloji, gelas kimia (Pyrex), batang pengaduk, gelas
ukur (Pyrex), Penangas air (Cimarex*), pH meter digital (Lutron), dan kaca objek.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ekstrak Umbi Bit Merah (Beta
vulgaris L.), cera alba, gliserin, BHT, fenoksietanol, dan vaselin album.

Prosedur Kerja

Leburkan basis vaselin album dan cera alba pada suhu 60-65°C (campuran A). Campur
fenoksietanol, BHT, dan gliserin (campuran B). Campuran A dicampurkan ke dalam campuran B
sambil terus diaduk. Saat suhu sudah tidak terlalu panas, masukkan ekstrak umbi bit merah
(Beta vulgaris L.) sambil diaduk. Masukkan ke dalam cetakan yang sudah diolesi gliserin.
Biarkan membeku pada suhu ruang (Yusuf et al., 2019).

Uji yang dilakukan pada tiap formulasi adalah uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya
lekat, uji daya sebar, dan uji pH. Berikut formulasi pada sediaan lipbalm ekstrak umbi bit merah
(Beta vulgaris L.):

Tabel 1. Formulasi lipbalm ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.)

Formulasi (%)

Bahan 1 2 3 2 Fungsi Bahan
Ekstrak Umbi bit merah 15 15 15 15 Zat aktif
Gliserin 8 8 8 8 Humektan
Cera Alba 5 10 15 20  Pelembab, peningkat
konsistensi
Fenoksietanol 0,5 0,5 0,5 0,5 Pengawet
BHT 0,02 0,02 0,02 0,02 Antioksidan kosmetik
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Formulasi (%)

Bahan Fungsi Bahan
1 2 3 4
Zn0 15 15 15 15 Anti UV
Vaselin Album Ad 5 gram Penambah massa

Tabel 2. Parameter dan Spesifikasi Formulasi lipbalm ekstrak umbi bit merah
(Beta vulgaris L.)

Parameter Uji Spesifikasi
Organoleptis Warna = Merah kecoklatan
Bau = Tidak berbau tengik
Tekstur = Halus, lembut
Bentuk = Balm
(Lembong & Lara Utama, 2021)

Homogenitas Tidak ada partikel kasar
(Ambuari et al.,, 2020)
Daya Lekat >4 detik (Ambari et al,, 2020)
Daya Sebar 5-7 cm (Ambari et al,, 2020)
pH 4,5-6,5 (Ambari et al,, 2020)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian didapatkan sediaan lipbalm ekstrak umbi bit merah sebanyak 5 gr untuk
tiap formula dengan variasi konsentrasi cera alba sebesar 5%, 10%, 15%, dan 20%. Setelah
sediaan lipbalm ekstrak umbi bit merah didapatkan selanjutnya dilakukan evaluasi fisik dan
kimia sediaan yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar, dan
uji pH.

Uji Organoleptis

==

Gambar 1. Hasil dari ebatan sediaan lilekstrak umbi bit merah

Gambar 1 merupakan dokumentasi hasil pembuatan sediaan untuk melakukan
pengamatan organoleptis. Hasil pengamatan organoleptis sediaan lipbalm ekstrak umbi bit
merah sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil evaluasi organoleptis

Formula Organoleptis
Warna Bau Konsistensi
FI Merah Tidak berbau Lembut
Kecoklatan
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Formula Organoleptis
Warna Bau Konsistensi
FII Merah Tidak berbau Lembut
kecoklatan
FIII Merah Tidak berbau Lembut
kecoklatan
FIV Merah Tidak berbau Lembut
kecoklatan
Keterangan :
FI Konsentrasi Cera Alba 5%
FII Konsentrasi Cera Alba 10%
FIII Konsentrasi Cera Alba 15%
FIV Konsentrasi Cera Alba 20%

Tabel 3 merupakan hasil dari pengamatan organoleptis dari sediaan lipbalm. Hasil
pengamatan pada tabel menunjukkan bahwa sediaan pada formulasi [, II, III, dan IV berwarna
merah kecoklatan, tidak berbau, dan memiliki konsistensi yang lembut.

Uji Homogenitas
Sediaan lipbalm ekstrak umbi bit merah dilakukan evaluasi homogenitas agar dapat
diketahui sediaan sudah homogen atau tidak homogen. Hasil pengamatan evaluasi homogenitas

sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil evaluasi homogenitas
Formula Homogenitas

FI Homogen
FII Homogen
FIII Homogen
FIV Homogen

Keterangan :

FI Konsentrasi Cera Alba 5%

FII Konsentrasi Cera Alba 10%

FIII Konsentrasi Cera Alba 15%

FIV Konsentrasi Cera Alba 20%

Formulasi I Formulasi II Formulasi II1 Formulasi IV

Gambar 2. Hasil evaluasi homogenitas

Gambar 2 merupakan hasil dari pengamatan homogenitas lipbalm ekstrak umbi bit
merah. Hasil pengamatan pada tabel menunjukkan bahwa formulasi [, II, III, dan IV adalah
homogen.

Uji Daya Lekat

Sediaan lipbalm ekstrak umbi bit merah dilakukan evaluasi daya lekat untuk mengetahui
lama waktu sediaan dapat melekat pada kulit bibir. Hasil dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5. Hasil evaluasi daya lekat

Formula Daya Lekat (detik)
1 2 3 Rata-rata+SD p-Value
FI 4 6 4 4,67+1,155
FII 10 9 7 8,67+1,153 0.007
FIII 13 12 10 11,67+1,153 ’
FIV 12 10 9 10,33+1,153
Keterangan :
FI Konsentrasi Cera Alba 5%

FII Konsentrasi Cera Alba 10%
FIII Konsentrasi Cera Alba 15%
FIV Konsentrasi Cera Alba 20%

Daya Lekat {detik)

15
10
5 l I I
0
Formula | Formula Il Formula Il Formula IV
M Rata-rata

Gambar 3. Grafik daya lekat
Hasil pada Tabel 5 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa formula I, II, III, dan IV
memiliki daya lekat yang baik dengan hasil statistik yang signifikan yaitu <0,05.
Uji Daya Sebar

Sediaan lipbalm ekstrak umbi bit merah dilakukan evaluasi daya sebar untuk
mengetahui seberapa besar jarak sediaan dapat menyebar pada kulit. Hasil dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 6. Hasil evaluasi daya sebar
Daya Sebar (cm)
Formula 1 2 3 Rata-rata+SD p-Value
FI 5 5,2 5,5 5,240,252
FII 6,5 6 5,8 6,1+0,360 0.015
FIII 6,5 6,1 5,9 6,2+0,305 ’
FIV 5,1 5,5 5,8 5,4+0,280
Keterangan :
FI Konsentrasi Cera Alba 5%
FII Konsentrasi Cera Alba 10%
FIII Konsentrasi Cera Alba 15%
FIV Konsentrasi Cera Alba 20%
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Daya Sebar {cm)

6,5
6
5,5
A i
45
Formula | Formula Il Formula Il Formula IV
B Daya sebar

Gambar 4. Grafik daya sebar

Hasil pada Tabel 6 dan Gambar 4 menunjukkan hasil bahwa formula I, II, III, dan IV
masuk dalam rentang daya sebar yang baik dengan hasil statistik yang signifikan yaitu
<0,05.

Uji pH

Sediaan lipbalm ekstrak umbi bit merah dilakukan evaluasi pH untuk mengetahui tingkat
keasaman dan kebasaan. Hasil evaluasi pH sediaan lipbalm ekstrak umbi bit merah memiliki

hasil sebagai berikut :
Tabel 7. Hasil evaluasi pH
Uji pH
Formula 1 2 3 Rata-rata+SD p-Value
FI 6,43 6,20 6,28 6,3+0,117
FII 6,20 6,07 5,15 5,8+0,572
<0,001
FIII 6,05 5,83 5,92 5,9+0,110
FIV 5,52 5,66 5,43 5,53+0,078
Keterangan :
FI Konsentrasi Cera Alba 5%
FII Konsentrasi Cera Alba 10%
FIII Konsentrasi Cera Alba 15%
FIV Konsentrasi Cera Alba 20%
Uji pH
8
6
il
2
0
Formula | Formula Il Formula Il Formula IV
mpH

Gambar 5. Grafik evaluasi pH
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Tabel 4.5 merupakan hasil evaluasi pH yang menunjukkan bahwa sediaan lipbalm umbi
bit merah formulasi [, I, III, dan IV masuk dalam rentang pH yang sesuai pH bibir dengan hasil
statistik yang signifikan yaitu <0,05.

Pembahasan

Lipbalm merupakan sediaan yang digunakan sebagai pelembab, dekoratif, dan
melindungi bibir dari pengaruh lingkungan, dan mencegah penguapan pada sel-sel epitel
mukosa bibir (Limanda & dkk, 2019). Sediaan lipbalm pada penelitian ini menggunakan ekstrak
umbi bit merah (Beta vulgaris L.) sebagai antioksidan. Lipbalm ekstrak umbi bit merah dibuat
dalam empat formulasi, menggunakan basis cera alba dengan konsentrasi yang berbeda.
Formulasi I menggunakan konsentrasi 5%, formulasi I 10%, formulasi III 15%, dan formulasi [V
20%. Sediaan yang telah dibuat dilakukan evaluasi organoleptis, homogenitas, daya lekat, daya
sebar, dan pH.

Uji Organoleptis

Pengujian organoleptis merupakan uji yang dilakukan dengan melakukan pengamatan
dengan menggunakan panca indera meliputi bau, warna, dan konsistensi sediaan (Yulyuswarni,
2018). Hasil pengamatan warna sediaan adalah berwarna merah kecoklatan, hasil ini sesuai
dengan spesifikasi. Hasil pengamatan bau semua sediaan tidak berbau. Hasil pengamatan
konsistensi pada formula I, II, III, dan IV memiliki konsistensi yang lembut sehingga mudah
diaplikasikan pada bibir hal ini dikarenakan basis cera alba yang merupakan salah satu basis
yang digunakan pada sediaan m/a (minyak dalam air) sehingga sediaan mudah diaplikasikan,
dapat mudah menyebar pada kulit, dan memiliki konsistensi yang lembut (Ayu &
Oktavianingtyas, 2012). Selain itu pada formulasi terdapat Vaseline album sebagai penambah
massa sekaligus pelunak sehingga membuat sediaan lembut dan mudah diaplikasikan
(Khotimah, 2016).

Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji yang bertujuan untuk melihat apakah sediaan tercampur
merata dan tidak ada butiran kasar (Ambari et al., 2020). Pada hasil evaluasi sediaan lipbalm
ekstrak umbi bit merah didapatkan formulasi I, II, II], dan IV homogen, tidak ada butiran kasar
maupun gumpalan pada kaca preparat. Hal ini dikarenakan basis cera alba dapat tercampur
dengan ekstrak umbi bit merah yang bersifat polar (Asra et al., 2020). Pada penelitian yang
dilakukan Nurul Afriyanti Yusuf pada tahun 2019 membuat sediaan Lipbalm denan ekstrak
liofilisat buah tomat (Solanum lycopersium L.) menggunakan basis cera alba didapatkan hasil
homogenitas yang homogen, hal ini menandakan basis cera alba mempengaruhi homogenitas
sediaan (Yusufetal, 2019).

Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan untuk melihat kemampuan sediaan melekat pada kulit. Daya
lekat sediaan yang optimal adalah >4 detik dan semakin tinggi konsentrasi cera alba maka daya
lengketnya akan semakin tinggi (Husnani & Muazham, 2017). Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa semua formulasi memiliki daya lekat yang optimal yaitu >4 detik sehingga sediaan dapat
melekat lebih lama pada kulit. Pada hasil pengamatan juga dapat dilihat bahwa adanya pengaruh
dari perbedaan konsentrasi cera alba dimana semakin tinggi konsentrasi basis cera alba maka
semakin tinggi daya lengketnya, namun pada formulasi IV daya lengket sediaan menurun hal ini
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dikarenakan adanya pengaruh dari bahan lain yaitu vaselin album (Rokhmatunisa, 2014). Selain
itu, adanya kenaikan konsentrasi cera alba yang tinggi pada formulasi IV dapat meningkatkan
konsistensi sediaan, sehingga terjadilah penurunan daya lekat sediaan pada formulasi IV
(Khotimah, 2016). Formulasi optimal pada uji daya lekat adalah formula Il dengan daya lekat
optimal tertinggi 11,67 detik dari semua formulasi.

Hasil uji normalitas mendapatkan nilai signifikan yaitu >0,05, hal ini menunjukkan
bahwa data terdistribusi secara normal. Kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas, hasil uji
homogenitas mendapatkan nilai yang signifikan yaitu 1,000 (>0,05), hal ini menunjukkan bahwa
data homogen. Selanjutnya adalah analisis statistik dengan menggunakan one way anova
menghasilkan nilai signifikan 0,007 (<0.05) menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang
bermakna dari hasil evaluasi pada tiap formulasi. Sehingga dapat dikatakan adanya pengaruh
variasi konsentrasi cera alba terhadap evaluasi daya lekat sediaan lipbalm.

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar merupakan uji yang digunakan untuk melihat penyebaran suatu sediaan
pada kulit. Rentang daya sebar sediaan yang baik adalah 5-7 cm. semakin tinggi konsentrasi cera
alba maka akan meningkatkan daya sebar sediaan (Husnani & Muazham, 2017). Pada penelitian
yang dilakukan, daya sebar pada tiap formulasi mendapatkan hasil daya sebar yang baik. Pada
hasil pengamatan, juga didapatkan bahwa adanya pengaruh dari variasi konsentrasi cera alba
dimana semakin tinggi konsentrasi cera alba maka akan meningkatkan daya sebar sediaan,
namun pada formulasi IV terjadi penurunan daya sebar hal ini dikarenakan adanya pengaruh
meningkatnya konsentrasi cera alba yaitu 20% sehingga membuat sediaan lebih kental dan pada
walaupun bersifat lembut, hal ini lah yang menyebabkan menurunnya daya sebar pada
formulasi [V (Khotimah, 2016). Formulasi optimal pada uji daya sebar adalah formula III dengan
daya sebar optimalnya adalah 6,2 cm dari semua formulasi.

Hasil uji normalitas mendapatkan nilai signifikan >0,05, hal ini menunjukkan bahwa data
terdistribusi secara normal. Kemudian dilanjutkan dengan wuji homogenitas, hasil uji
homogenitas mendapatkan nilai yang signifikan yaitu 0,680 (>0,05) yang berarti data homogen.
Selanjutnya dilakukan analisis statistik menggunakan one way anova yang menghasilkan nilai
signifikan yaitu 0,015 (<0,05) menunjukkan bahwa adanya perbedaan bermakna dari hasil
evaluasi pada tiap formulasi. Sehingga dapat dikatakan adanya pengaruh variasi konsentrasi
cera alba terhadap evaluasi daya sebar sediaan lipbalm.

Uji pH

Pengukuran pH digunakan untuk melihat tingkat keasaman suatu sediaan apakah
kondisi pH suatu sediaan tersebut sama dengan kondisi pH bibir (Wasito et al,, 2017). Rentang
pH sediaan lipbalm yang sesuai spesifikasi adalah 4,5-6,5, apabila terlalu asam akan mengiritasi
kulit bibir dan apabila terlalu basa akan menyebabkan kulit bibir kering (Ambari et al., 2020).
Hasil pengujian pH pada tiap formulasi berturut-urut adalah 6.3, 5.8, 5.9, dan 5.53 dari hasil
tersebut pH semua formulasi sudah memenuhi rentang spesifikasi. Dari hasil uji tersebut juga
didapatkan bahwa adanya pengaruh perbedaan konsentrasi cera alba terhadap pH sediaan.
Formulasi optimal dari uji pH adalah formula IV dimana pH optimal adalah 5,53 dari semua
formulasi.

Hasil uji normalitas mendapatkan nilai signifikan >0,05, hal ini menunjukkan bahwa data
terdsitribusi secara normal. Kemudian dilanjutkan uji homogenitas, hasil uji homogenitas
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mendapatkan nilai signifikan 0,785 (>0,05) yang berarti data homogen. Selanjutnya dilakukan
analisis statistik dengan menggunakan one way anova menghasilkan nilai yang signifikan yaitu
<0,001 (<0,05) menunjukkan bahwa adanya perbedaan bermakna dari hasil evaluasi pada tiap
formulasi. Namun, pada ada penelitian yang dilakukan oleh Wiwin Anjari tahun 2018 membuat
sediaan Lipgloss dari ekstrak biji kesumba keling (Bixa Orellana L.) memiliki hasil uji statistik
yang tidak signifikan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Khotimah tahun 2014
membuat sediaan salep hidrokortison juga memiliki hasil statistik yang tidak signifikan.

KESIMPULAN

Pada sediaan Lipbalm ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.) sebagai antioksidan
didapatkan 4 formulasi dimana formulasi I, II, III, dan IV telah memenuhi persyaratan
organoleptis, homogenitas, daya lekat, daya sebar, dan pH. Hasil evaluasi dari formulasi sediaan
lipbalm ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.) berdasarkan uji statistik, terdapat pengaruh
variasi konsentrasi cera alba sebagai basis terhadap evaluasi fisik dan kimia. Hasil evaluasi
menunjukkan formula III merupakan formulasi yang paling optimal.
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